BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara terbesar di Asia Tenggara yang dilintasi garis
khatulistiwa, berada diantara dua benua Asia dan Australia, serta diantara
Samudera Pasifik dan Samudra Hindia. Dilihat secara geografis, mulai dari Sabang
sampai Merauke, terbentang tidak sedikit pulau yang memiliki kekayaan alam
yang luar biasa, baik sumber daya alam hayati maupun non hayati. Dengan pulau
terbesar mulai dari pulau Jawa, Sumatera, Sulawesi, Kalimantan, hingga Papua
serta ribuan pulau-pulau kecil nan indah yang mengelilingi alam Indonesia
sehingga banyak turis atau wisatawan asing yang datang ke Indonesia untuk
menikmati keindahan pulau tersebut.

Sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, Indonesia memiliki
potensipariwisata yang tinggi sehingga mampu menjadi daya tarik bagi
wisatawandomestik maupun Internasional. Dari dahulu hingga saat sekarang,
Negara Indonesia telah menjalani hubungan baik dengan negara lain baik
berupakerjasama dibidang ekonomi, sosial, budaya, maupun politik.Disatu sisi,
tentunya ini merupakan pendapatan bagi Indonesia, namun disisi lain kita harus
melihat dampak yang timbul dari banyaknya orang asing yang keluar dan masuk
ke wilayah Indonesia. Salah satu contohnya ialah pergerakan manusia dari negara
satu ke negara lain semakin tinggi dengan alasan mencari pendapatan atau mencari
kehidupan yang lebih baik.

Istilah imigrasi berasal dari bahasa latin migratio yang artinya perpindahan

orang dari suatu tempat atau negara menuju ke tempat atau negara lain, istilah
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emigration yang mempunyai arti berbeda, yaitu perpindahan penduduk dari
suatu wilayah atau negara keluar menuju wilayah atau negara lain.'Imigrasi adalah
perpindahan orang dari suatu Negara/Bangsa (Nation/State) ke negara lain, dimana
dia bukan merupakan warga negara. Imigrasi merujuk pada perpindahan untuk
menetap permanen yang dilakukan oleh imigran, sedangkan turis dan pendatang
untuk jangka waktu pendek tidak dianggap imigran.Walaupun demikian, migrasi
pekerja musiman (umumnya untuk periode kurang dari satu tahun) sering dianggap
sebagai bentuk Imigrasi.”

Berdasarkan ketentuan keimigrasian yang bersifat universal, setiap negara
berwenang untuk mengizinkan atau melarang seseorang untuk masuk maupun
keluar suatu negara. Berdasarkan pengakuan universal tersebut, keberadaan
peraturan keimigrasian merupakan atribut yang sangat penting dalam menegakkan
kedaulatan hukum suatu negara di dalam wilayah teritorial negara yang
bersangkutan, dan setiap orang asing memasuki wilayah suatu negara akan tunduk
pada hukum negara tersebut sebagaimana halnya warga itu sendiri. Indonesia
sebagai negara yang berdaulat mempunyai tujuan untuk mensejahterakan
rakyatnya, hal ini harus diwujudkan.?

Selain itu untuk melaksanakan tugas pokoknya yaitu merumuskan
sertamelaksanakan kebijakan dan standarisasi teknis di bidang imigrasi,
DirektoratJenderal Imigrasi menyelenggarakan beberapa fungsi yang disebutkan di

dalamPasal 530 Peraturan Menteri Hukum dan HAM RI Nomor M.HH-

'Jazim Hamidi dan Charles Christian, 2016, “Hukum Keimigrasian bagi Orang Asing di
Indonesia”, Sinar Grafika, Jakarta, hlm. 1.
*Wikipedia, “Imigrasi”, diakses darihttps://id.m.wikipedia.org/wiki/Imigrasi, pada tanggal
03 Maret32020 pukul 02.05 WIB
Ibid
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05.0T.01.01Tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Hukum
dan HAM Rl karenabeberapa hal tersebut dan beberapa hal lainnya dapat
disimpulkan bahwaperaturan yang lama tidak sesuai lagi dengan masyarakat maka
dirancang dandisahkan peraturan baru yaitu Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2011

tentangKeimigrasian.

Dalam kasus yang terjadi di tahun 2020 di Kota Padang tepatnya Kantor
Imigrasi Kelas | Tempat Pemiriksaan Imigrasi (TPI) Padang,Sumatera Barat telah
mendeportasi warga negara asing (WNA),pada tanggal 21 Februari 2020, Kantor
Imigrasi Padang mendapat info dari masyarakat perihal adanya Warga Negara
Asing yang berdomisili dan menetap di daerah Piai Tangah, Kecamatan Pauh,
Kota Padang. Kemudian tim dari Seksi Inteldakim Kantor Imigrasi Kelas | TPI
Padang langsung menyusuri rumah yang dimaksud dan menemukan 1 orang warga
negara asing (WNA) berkebangsaan Bangladesh yang sudah overstay atas nama
Md Sumon Mia. Selajutnya warga negara asing (WNA) tersebut dibawa ke Kantor
Imigrasi Kelas | TPl Padang untuk dilakukan pemeriksaan lebih lanjut dan

dimasukkan ke ruang detensi imigrasi Kanim Padang.

Warga negara asing (WNA) tersebut melanggar Pasal 78 ayat 3 Undang-
undang Nomor 6 Tahun 2011 tentang Keimigrasian dimana Orang Asing
pemegang lIzin Tinggal yang telah berakhir masa berlakunya dan masih berada
dalam Wilayah Indonesia lebih dari 60 (enam puluh) hari dari batas waktu Izin
Tinggal dikenai Tindakan Administratif Keimigrasian berupa Deportasi dan

Penangkalan.Pada hari Kamis 05 Maret 2020 Kantor Imigrasi Kelas | TPl Padang
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melakukan pendeportasian WNA Bangladesh melalui Bandara Soekarno Hatta

Tangerang dengan Maskapai Thai Airlines TG321."

Masalah deportasi sudah diatur jelas dalam Pasal 13 UNCCPR (The United

Nation Covenant on Civil and Political Rights) yang berbunyi:

“Seorang Warga Negara Asing yang berada secara sah didalam wilayah negara
anggota dalam konvensi ini dapat diusir dari negara tersebut hanya didasarkan
kepada suatu keputusan sesuai dengan hukum dan akan terkecuali apabila terpaksa
oleh alasan keamanan negara, diperbolehkan untuk mengajukan alasan yang
menentang pengusirannya dan berhak untuk meminta persetujuan kembali
kasusnya oleh atau diwakili untuk tujuan-tujuan tersebut terhadap pejabat yang
berwenang atau seseorang atau beberapa orang yang khusus ditunjuk oleh

5
penguasa berwenang”.

Disebabkan permasalahan (kasus) yang ditemukan oleh penulis,terjadinya
pelanggaran tentang over stay di kota Padang,Sumatera Barat karena itu penulis
tertarik meneliti yang dituangkan dalam bentuk karya ilmiah dengan judul
“PENGATURAN PENDEPORTASIAN WARGA NEGARA ASING (WNA)
MENURUT UNCCPR DAN IMPLEMENTASINYA DI INDONESIA (Studi

Kasus : Pendeportasian MD Sumon Mia Warga Negara Bangladesh)”

*Diakses dari https://www.facebook.com/KanimPadang/posts/kamis-53-kantor-imigrasi-
kelas-i-tpi-padang-melakukan-pendeportasian-wna-
Banglad/2850351788341900/? rdc=2& rdr.pada tanggal 08 Mei 2020 pukul 18.52 WIB
°Konvensi UNCCPR (The United Nation Covenant On Civil and Polittical
Rights) Pasal 13
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https://www.facebook.com/KanimPadang/posts/kamis-53-kantor-imigrasi-kelas-i-tpi-padang-melakukan-pendeportasian-wna-Banglad/2850351788341900/?_rdc=2&_rdr.pada
https://www.facebook.com/KanimPadang/posts/kamis-53-kantor-imigrasi-kelas-i-tpi-padang-melakukan-pendeportasian-wna-Banglad/2850351788341900/?_rdc=2&_rdr.pada
https://www.facebook.com/KanimPadang/posts/kamis-53-kantor-imigrasi-kelas-i-tpi-padang-melakukan-pendeportasian-wna-Banglad/2850351788341900/?_rdc=2&_rdr.pada

B. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimanakah pengaturan UNCCPR terhadap peneportasian Warga
Negara Asing (WNA)?
2. Bagaimanakah implementasi pendeportasian Warga Negara Asing MD
Sumon Mia oleh Kantor Imigrasi Kelas | A Padang,Sumatera Barat?
C. TUJUAN PENELITIAN
Penulis akan mencoba menguraikan apa yang menjadi sasaran dan tujuan yang
akan dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah:
1. Untuk mengetahui aturan UNCCPR terhadap deportasi bagi warga Negara
asing (WNA\) yang over stay .
2. Untuk mengetahui implementasi pendeportasian Warga Negara Asing MD
Sumon Mia oleh Kantor Imigrasi Kelas | A Padang,Sumatera Barat.
D. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian hukum
sosiologis. Hukum yang dikonsepkan secara sosiologis ini akan dapat dijadikan
obyek penelitian yang dikerjakan secara saintifik non doctriner. dan tidak akan
lagi dijadikan sekedar obyek penggarapan untuk menyusun sistem normatif
yang koheren belaka.’
Pengertian penelitian hukum sosiologis itu sendiri adalah penelitian berupa

studi-studi empiris untuk menemukan teori-teori mengenai proses terjadinya

®Bambang Sunggono, 2007, “Metodologi Penelitian Hukum”, PT. Grafindo Persada,
Jakarta, him. 76
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dan mengenai proses bekerjanya hukum di dalam masyarakat. Dapat juga
dikatakan sebagai penelitian yang mengambil fakta-fakta hukum yang ada di
dalam suatu masyarakat, badan hukum atau badan pemerintahan.

2. Sumber Data

a. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung di lapangan oleh
peneliti berupa informasi yang berkaitan dengan permasalahan. Data
primer ini berupa hasil wawancara dengan karyawan atau staff Negeri
Sipil Kantor Keimigrasian Tempat Pemeriksaan Imigrasi (TPI) Kelas |
Padang, Sumatera Barat yang menangani keimigrasian.

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dengan mempelajari bahan-
bahan pustaka, dokumen-dokumen yang didapat dari internet dan
dokumen-dokumen dari data yang diperoleh,buku-buku, hasil-hasil
penelitian yang berwujud laporan yang berhubungan dengan
permasalahan keimigrasian.

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara (interview) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu.Ciri utama wawancara adalah kontak langsung dengan tatap
muka antara pencari informasi dan sumber informasi.Dalam wawancara sudah
disiapkan berbagai macam pertanyaan-pertanyaan tetapi muncul berbagai
pertanyaan lain saat meneliti.Melalui wawancara inilah peneliti menggali data,

informasi, dan kerangka keterangan dari subyek penelitian. Teknik wawancara
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yang dilakukan adalah wawancara bebas terpimpin, artinya pertanyaan yang
dilontarkan tidak terpaku pada pedoman wawancara dan dapat diperdalam
maupun dikembangkan sesuai dengan situasi dankondisilapangan.” Wawancara
dilakukan kepada ketua/staff Kantor Imigrasi Tempat Pemeriksaan Imigrasi
(TPI) Kelas | Padang

b. Studi Dokumen

Studi dokumen adalah metode pengumpulan data yang tidak ditujukan
langsung kepada subjek penelitian.Studi dokumen adalah jenis pengumpulan
data yang meneliti berbagai macam dokumen yangberguna untuk bahan
analisis.

4. Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini bersifat kualitatif, Pada bagian ini peneliti
mengutarakan kesimpulandari data-data yang telah diperoleh.Kegiatan ini
dimaksudkan untuk mencari makna data yang dikumpulkan dengan
mencarihubungan, persamaan, atau perbedaan.Penarikan kesimpulanbisa
dilakukan dengan jalan membandingkan kesesuaianpernyataan dari subyek
penelitian dengan makna yangterkandung dengan konsep-konsep dasar dalam
penelitiantersebut.

Tahapan-tahapan diatas terutama tahapan reduksi danpenyajian data, tidak
melulu terjadi secara beriringan.Akan tetapikadang setelah dilakukan penyajian
data juga membutuhkanreduksi data lagi sebelum ditarik sebuah
kesimpulan.Tahapan-tahapan diatas bagi penulis tidak termasuk pada metode

analisisdata tetapi masuk kepada strategi analisis data.Karena, metodesudah

"LexyMeleong,2010,”MetodologiPenelitian”, Remaja Rosdakarya,Bandung,hal 186.
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paten sedangkan strategi bisa dilakukan dengan keluwasan peniliti dalam
menggunkan strategi  tersebut. Dengan demikian,kebiasaan peneliti
menggunakan metode analisis kualitatifmenentukan kualitas analisis dan hasil

penelitian kualitatif.?

8Sandu Siyoto & M.Ali Sodik,2015,”Dasar Metodologi Penelitian”,Listeri Media
Publishing,Yogjakarta,hlm.124
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